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 Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur 

yang kaya akan potensi alam yang terdapat di beberapa desa, salah satunya adalah 

Desa Andung Biru. Di Desa Andung Biru terdapat beberapa potensi alam yang 

dapat dijadikan sebagai objek wisata, dan mempunyai nilai potensial untuk 

dikembangkan menjadi salah satu wisata andalan Kabupaten Probolinggo. Oleh 

karena itu, perlu upaya pengembangan yang terus dilakukan dan terarah pada 

perbaikan sarana dan prasarana, pengembangan daya tarik wisata, peningkatan 

aktivitas promosi wisata, peningkatan aktivitas pemasaran produk khas desa serta 

peningkatan peran serta masyarakat tentunya. 

Untuk mewujudkan hal itu diperlukan dukungan dari segala arah dan 

lapisan, mulai dari pihak pemerintah, swasta dan peranan dari masyarakat desa 

yang bersangkutan. Dengan adanya peran aktif dari masyarakat maka masyarakat 

akan dapat merasakan manfaat dari adanya potensi alam yang ada di Desa 

Andung Biru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

adanya potensi alam di desa yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk lebih 

meningkatkan taraf hidupnya melalui konsep pengembangan dan pengenalan desa 

wisata yang termasuk dalam sektor pariwisata. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data ini menggunakan metode pengumpulan 

data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi menurut Frederich 

List (1789-1846) yang dikenal dengan teori tangga, yang menurutnya tahapan 

pertumbuhan ekonomi melalui beberapa masa, mulai dari masa berburu dan 

mengembara, masa beternak dan bertanam, masa bertani dan kerajinan, masa 

kerajinan industri dan perdagangan. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Desa Andung Biru layak dan 

pantas untuk dijadikan objek wisata andalan karena, desa ini memilki potensi 

yang dapat digunakan sebagai dorongan atau menjadi penyebab tumbuhnya 

perekonomian yang lebih baik bagi masyarakat. Tentunya dengan bantuan dari 

pihak-pihak terkait seperti pemerintah dan pihak lainnya. Dengan adanya potensi 

alam yang ada diharapkan dapat menyadarkan masyarakat desa bahwa potensi 

tersebut jika diolah dan dikembangkan dengan baik akan menciptakan dan 

meningkatkan taraf hidupnya mulai dari perekonomian, pengetahuan dan 

teknologinya. 



SUMMARY 

Dewi Rima Agustin, 2018, Evaluation of the Potential of Andung Biru Village 

as a Tourism Village (Study in Andung Biru Village, Tiris District, 

Probolinggo District). 

Probolinggo Regency is one of the districts in East Java which is rich in 

natural potential in several villages, one of which is Andung Biru Village. In 

Andung Biru village there are several natural potentials that can be used as tourist 

objects, and have potential value to be developed into one of the mainstay tours of 

Probolinggo Regency. Therefore, it is necessary to continue development efforts 

and focus on improving facilities and infrastructure, developing tourist attraction, 

increasing tourism promotion activities, increasing marketing activities of typical 

village products and increasing community participation, of course. 

To achieve this, support from all directions and layers is needed, starting 

with the government, the private sector and the role of the village community 

concerned. With the active role of the community, the community will be able to 

feel the benefits of the existing natural potential in Andung Biru Village. 

The purpose of this research is to describe and analyze the existence of 

natural potential in the village that can be utilized by the community to further 

improve their living standards through the concept of development and 

introduction of tourist villages included in the tourism sector. 

This study uses a descriptive research method with a qualitative approach. 

This data collection uses observation, interview, and documentation data 

collection methods. Analysis of the data used in this study is based on the theory 

of economic growth according to the Frederich List (1789-1846) which is known 

as the ladder theory, which according to the stages of economic growth through 

several periods, ranging from hunting and wandering, breeding and farming, 

farming and handicrafts, industrial craft and trade. 

The results of this study can be concluded that Andung Biru Village is 

feasible and suitable to be a mainstay tourist attraction because, this village has 

the potential that can be used as an impetus or a cause of a better economic 

growth for the community. Of course with assistance from related parties such as 

the government and other parties. With the existence of natural potential that is 

expected to be able to awaken the villagers that the potential if processed and 

developed properly will create and improve their living standards starting from the 

economy, knowledge and technology. 

 


